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A. Pendahuluan
Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dan berkembang di jazirah Arab pada abad ke 7 M. Selama 23 tahun lamanya beliau menyebarkan Islam kepada masyarakat Arab dan sekitarnya dengan strategi damai dan peperangan sesuai dengan karakter kebiasaan dan budaya Arab yang berkembang pada masa itu. Setelah itu tugas dakwah Islam pasca wafat Rasul dilanjutkan oleh para Khulafaur Rasyidin selama 43 tahun lamanya dari tahun 613-656 M. Dan pada masa inilah Islam mulai berkembang dan menyebar ke luar jazirah Arab yaitu sampai ke Asia Timur dan Afrika serta wilayah Negara pecahan Uni Soviet. Adapun berdasarkan penelusuran lintas sejarah Islam masuk ke Nusantara dengan cara damai dan bersifat membangun, yaitu membangun kesadaran hubungan ketuhanan, kemasyarakatan dan keduniaan.
Islam datang ke Nusantara di saat agama Hindu telah mengakar kuat dalam mayoritas masyarakat setempat. Penghadapan Islam dan kebudayaan Hindu inilah yang kemudian melahirkan dinamika dan corak Islam yang beragam di negeri ini.
Untuk mengetahui sejarah Islam di Indonesia melalui prasasti dan peninggalan-peninggalan sejarah yang kita jumpai, maka kita harus membedakan antara masuk dan kedatangan Islam di Nusantara dengan penetrasi dan islamisasi yang terjadi. Kedatangan Islam ke nusantara bukan berarti penyebaran dan mulai masuknya masyarakat Nusantara dalam Islam secara massif dan terstruktur.

B. Teori-teori Islamisasi di Indonesia.
Para sejarawan ketika membahas tentang islamisasi Nusantara menitikberatkan pada 3 hal utama yaitu asal kedatangan Islam, para pembawa Islam dan waktu kedatangan Islam. Terdapat beberapa teori berkaitan dengan Islamisasi yang terjadi di Nusantara, akan tetapi mayoritas para ahli berpendapat bahwa Islam mulai masuk ke Nusantara sejak abad ke 7 M atau sejak masa awal perkembangan Islam di jazirah Arab, akan tetapi penyebarannya secara massif baru terjadi setelah munculnya kerajaan Islam tertua di Indonesia yaitu Perlak (1292 M) dan Samudra Pasai di Aceh (1297 M). Terdapat 4 teori yang menjelaskan kedatangan Islam di Indonesia, antara lain:
1. Teori India
Teori ini mengatakan bahwa Islam masuk ke Indonesia berasal dari Gujarat dan Malabar pada abad 13 M. Pencetus teori ini Pijnappel ahli dari Universitas Leiden. Adapun argument yang dikemukanan yaitu kesamaan madzhab Syafi’I yang dianut masyarakat Indonesia sama dengan madzhad yang dianut orang-orang Arab yang bermigrasi dan menetap di Gujarat. Demikian juga berdasarkan bentuk batu nisan di Pasai yang bertanggal 27 September 1428 M dan nisan makam Maulana Malik Ibrahim di Gresik 1429 M yang mana batu yang dipakai menyerupai bentuk batu nisan yang terdapat di Cambay, Gujarat.
Akan tetapi ada tokoh lain yang menentang teori ini yaitu Fatimi yang mengatakan bahwa terdapat makam berbatu nisan lain di Leran yang bertahun 1028 dan batu nisan Malik al- Shalih yang berbeda dengan batu nisan di Gujarat. Bahkan raja pertama Samudra Pasai wafat pada 1297 M, sedangkan Gujarat pada tahun itu masih dikuasai kerajaan Hindu. Sehinga tokoh lain yaitu Marrison berpendapat bahwa Islam datang dari Coromandel pada akhir abad ke -13.
2. Teori Arab/Makkah
Teori ini dikuatkan oleh Hamka pada tahun 1958 dan sebelumnya dicetuskan petama kali oleh Crawfurd (1820). Teori ini mengatakan bahwa Islam di Indonesia berasal dari Mesir yang bermadzhab Syafi’I pada abad ke-7 M atau juga oleh oleh muslim Hadramaut Yaman yang juga bermadzhab Syafi’i. 
Adapun argumen yang dijadikan dasar para penganut teori ini yaitu adanya hubungan dagang yang sudah terjalin antara bangsa Arab dan pedagang Asia semenjak abad ke-2 SM. Dan ini dikuatkan dengan berita Cina yang menyebutkan adanya perkampungan perdagangan Arab Islam di pantai barat Sumatra. 
3. Teori Persia
Teori ini dikemukakan oleh P.A Hoesein Djajadiningrat yang berpendapat bahwa Islam di Nusantara datang Persia yang mana mereka sempat singgah di Gujarat pada abad ke-13 M. argument dari teori ini yaitu adanya kesamaan budaya Islam nusantara yang memiliki kesamaan dengan kebudayaan Persia, seperti peringatan 10 Muharram (as Syura), ajaran sufi Syaikh Siti Jenar yang menyerupai Hallaj yang berasal dari Iran, serta bentuk tulisan Arab yang berkembang di Indonesia diantaranya huruf sin yang tidak bergigi asal mulanya yaitu dari Persia sedangkan sin yang bergigi berasal dari Arab.
Akan tetapi teori ini mengabaikan fakta bahwa mayoritas masyarakat Indonesia bermadzhab Syafi'i meskipun secara ritual keagamaan terdapat banyak kesamaan dengan madzhab syi’ah, akan tetapi secara ideologi dan madzhab keyakinan mereka cenderung ke madzhab fiqih dan keyakinan yang dianut oleh orang Arab.
4. Teori China
Teori ini dikemukakan oleh H. J. De Graaf yang mengatakan bahwa Islam di China yang dikenal dengan bangsa Hui terpengaruh oleh Islam Persia membawa Islam ke Nusantara melalui perdaganan jalur sutra pada sekitar tahun 671 M atau ekspedisi Mongol yang datang ke Nusantara untuk menghukum Raja Kertanegara. 

C. Tahap-tahap perkembangan Islam di Nusantara.
Tidak bisa dipungkiri bahwa peran para pedagang muslim pada penyebaran Islam di Indonesia sangatlah besar. Pada akhirnya pada pedagang muslim tinggal dan singgah di Bandar-bandar atau pelabuhan dagang dan beiinteraksi dengan penduduk local. Bandar-bandar yang disingahi pedagang muslim tersebar dari pulau Sumatra, Jawa, Kalimantan, Goa, Ternate dan Tidore. Pada akhirnya banyak diantara pemimpin Bandar yang memeluk Islam dan diikuti oleh masyarakat.
Adapun proses penyebaran Islam setelah itu melalui cara-cara berikut:
1. Perkawinan
2. Para dai ulama yang dikenal dengan wali.
3. Madrasah dan Pondok pesantren
4. Tasawuf
5. Budaya dan kesenian
6. Kekuasaan Politik

D. Corak keberagamaan Islam di Nusantara.
Pada awalnya corak keberagamaan Islam di Nusantara sangat besar dipengaruhi oleh corak keberagamaan para pembawanya. Akan tetapi terjadi pergeseran secara perlahan menyesuaikan dengan kondisi kebudayaan yang berkembang di masyarakat Indonesia. 
Islam di Indonesia yang masuk dengan damai menyebabkan terjadinnya pergumulan antara ajaran Islam dengan bermacam ragam budaya ketika Islam hadir. Setelah itu terjadi berbagai pergeseran seiring dengan perubahan kondisi masyarakat dari aspek social ekonomi, politik dan kebudayaan pada umumnya. Secara riel dalam masyarakat Islam di Indonesia kita melihat beragam corak keberagamaan yang beraneka ragam seperti Islam tradisional, Islam Modernis, Islam Liberal dan Islam fundamentalis. 
Tidak jarang kita menjumpai adanya benturan, ketegangan dan pergesekan antar varian corak yang ada. Varian-varian yang muncul dalam tubuh umat Islam tidak lain merupakan respon dari modernisasi dan globalisasi yang mulai menyebar ke seluruh belahan dunia dengan semakin pesatnya interaksi social antara penduduk negeri semenjak ditemukannya teknologi transportasi dan komunikasi. Pada akhirnya pergulatan intelektual yang ditimbulkan dari pergesekan tersebut menimbulkan munculnya corak keberagamaan yang berbeda dalam masyarakat Islam di Indonesia.
